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Abstrak

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi adalah pendekatan dalam bidang manajemen di
mana setiap individu memiliki tanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, dan
mendukung pencapaian tujuan program pengembangan dan perbaikan lingkungan. Kecamatan
Sidokumpul di wilayah Gresik memiliki moto yang mencerminkan komitmen warga, yaitu "Dari
Warga Untuk Warga." Moto ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih, aman,
tentram, dan indah lestari. Peneliti meyakini bahwa komitmen dan tujuan ini sangat relevan
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama kegiatan di lingkungan tersebut.
Kegiatan ini mengidentifikasi kendala dalam empat aspek yang telah disebutkan: kebersihan,
keamanan, ketentraman, dan keindahan. Kendala-kendala di lingkungan tersebut mendorong tim
penulis untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan dalam pengelolaan iuran warga. Dalam
konteks ini, pengelolaan iuran warga menjadi penting karena dibutuhkan pendanaan yang jelas
untuk mengatasi kendala-kendala yang telah disebutkan. Tim Penulis menemukan bahwa iuran
warga, hasil usaha koperasi warga, dan sumbangan warga merupakan sumber pendapatan bagi
organisasi tersebut. Kegiatan ini memiliki batasan lingkup, yaitu hanya melibatkan warga
Sidokumpul. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kualitatif, yang
merupakan metode yang memiliki fokus pada pengamatan secara mendalam melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi satu kegiatan. Peran pemimpin dalam pengelolaan iuran warga
adalah untuk mendukung kebutuhan warga dalam menjaga kebersihan, keamanan, tata letak,
kelestarian wilayah, dan pengembangan wilayah. Hal ini dapat dianggap sebagai optimal,
didukung oleh komitmen para pemimpin dan partisipasi aktif seluruh warga.

Kata kunci: Kepemimpinan, Keuangan, Pengembangan, Lingkungan, Sarana, Prasarana

Abstract

Leadership in an organization is an approach in the field of management where each
individual has the responsibility to guide, direct and support the achievement of development and
environmental improvement program goals. Sidokumpul sub-district in the Gresik area has a motto
that reflects the commitment of the residents, namely "From the Citizens for the Citizens." This motto
aims to create a clean, safe, peaceful, beautiful, sustainable environment. Researchers believe that
these commitments and goals are very relevant based on the results of observations that have been
made during activities in this environment. This activity identifies obstacles in the four aspects
mentioned: cleanliness, security, tranquility and beauty. These environmental constraints
encouraged the writing team to explore the role of leadership in managing citizen fees. In this
context, managing citizen fees becomes important because clear funding is needed to overcome the
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obstacles that have been mentioned. The Writing Team found that residents’ contributions, the
results of residents' cooperative efforts, and residents' donations were sources of income for the
organization. This activity has a limited scope, namely that it only involves Sidokumpul residents.
The method used in this activity is a qualitative method, which is a method that focuses on in-depth
observation through observation, interviews and documentation of one activity. The role of the
leader in managing citizen fees is to support the needs of residents in maintaining cleanliness,
security, layout, regional sustainability and regional development. This can be considered optimal,
supported by the commitment of leaders and the active participation of all citizens.

Keywords: Service, Finance, Development, Environment, Facilities, Infrastructure

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan memiliki peranan penting dalam menentukan kesuksesan atau
kegagalan suatu organisasi. Dalam konteks suatu organisasi, kepemimpinan merupakan
pendekatan dalam manajemen di mana setiap individu memiliki tanggung jawab untuk
membimbing, mengarahkan, dan mendukung pencapaian program pengembangan dan
perbaikan lingkungan. Tujuan tersebut menjadi fokus utama dalam pembentukan
organisasi. Untuk mencapai tujuan dan merencanakan tindakan pengembangan serta
perbaikan, penting untuk mengadakan musyawarah dan forum diskusi antara warga
guna saling berbagi informasi, pendapat, dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi.
Hasil dari interaksi ini kemudian dijadikan dasar untuk merumuskan program
pengembangan sesuai dengan tujuan utama yang telah disepakati bersama warga
(Yuliana, 2010)(Yohanes Susanto, 2017b)(Yohanes Susanto, 2017a).

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kegiatan sebelumnya yang membahas
usaha Mikro Jasa Simpan Pinjam. Objek kegiatan kedua studi ini sama, dengan kegiatan
ini dilakukan di Kelurahan Sidokumpul, Kecamatan Gresik, Jawa Timur. Hal ini
mengindikasikan perluasan cakupan kegiatan dari kegiatan sebelumnya (Syamlan,
2019).

Kecamatan Sidokumpul di wilayah Gresik memiliki moto "Dari Warga Untuk
Warga," yang mencerminkan komitmen warganya untuk menciptakan lingkungan yang
bersih, aman, tentram, dan indah lestari. Peneliti meyakini bahwa komitmen dan tujuan
ini mencerminkan kondisi yang sesuai dengan pengamatan yang dilakukan selama
kegiatan di lingkungan tersebut. Namun, terdapat beberapa kendala dalam setiap
indikator yang diamati. Salah satu kendala yang mencolok adalah lokasi pembuangan
sampah yang terlalu dekat dengan usaha catering dan rumah makan yang sudah berdiri

sejak lama di lingkungan tersebut, meskipun lingkungan itu sendiri cukup bersih.
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Selain itu, dalam upaya menciptakan lingkungan yang aman, terdapat tiga sekolah
di area tersebut, termasuk sekolah dasar dan pusat bimbingan belajar. Meskipun penting
untuk menjaga keamanan siswa, lingkungan ini cenderung rawan terhadap tingkat
kriminalitas yang memerlukan perhatian khusus (Online.com, 2017). Terakhir, kendala
terkait kenyamanan dan keindahan lingkungan, termasuk pemeliharaan taman yang
kurang baik, memerlukan perbaikan tata letak, serta peralatan dan fasilitas yang harus
disediakan oleh pemerintah setempat, seperti tempat berkumpul dan perlengkapan
seperti kursi, meja, dan karpet untuk kegiatan warga (Radar Jatim, 2020)(Hery S.E,,
2014).

Kepemimpinan yang efektif di dalam organisasi tidak akan berjalan dengan baik
tanpa komitmen dari sumber daya manusianya. Kepemimpinan melibatkan rangkaian
aktivitas dalam mengatur perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Winardi, 2011). Fokus pada
berbagai permasalahan lingkungan yang telah disebutkan mendorong minat peneliti
untuk memahami sejauh mana peran kepemimpinan dalam komunitas tersebut.
Mengingat kendala-kendala lingkungan tersebut, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi
peran pemimpin komunitas dalam mengelola iuran warga, yang merupakan sumber
pendapatan penting bagi organisasi (Hery S.E., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, kegiatan ini merumuskan
pertanyaan dalam kegiatan kausal yang mengkaji hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan variabel dependen yang saling memengaruhi (Hamzah, 2019).
Pertanyaan utama dalam kegiatan ini adalah apakah persepsi dan peran warga memiliki
pengaruh langsung yang kuat terhadap kepemimpinan kepala rukun tetangga di
Kelurahan Sidokumpul dalam pengelolaan iuran yang merupakan sumber pendapatan
organisasi tersebut. Selanjutnya, kegiatan ini juga bertujuan untuk menilai sejauh mana
manfaat iuran tersebut dilihat pada kesehariannya merupakan kewajiban warga. Oleh
karena itu, judul kegiatan ini adalah Pengelolaan Iuran PKK Warga dan Peran Kepala
Rukun Warga: Perspektif dan Keterlibatan Masyarakat di Kelurahan Sidokumpul, Gresik,
Jawa Timur." Kegiatan ini memiliki batasan lingkup tertentu, yaitu hanya dilingkup warga
Sidokumpul.

2. METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kualitatif, yang

merupakan metode yang memiliki fokus pada pengamatan secara mendalam melalui
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observasi, wawancara dan dokumentasi satu kegiatan, dimana dalam satu kegiatan, baik

secara bersamaan maupun bertahap. Dalam konteks ini, metode yang mengacu pada
observaasi hingga pendalaman lebih dari satu kegiatan. Baik metode kuantitatif maupun
kualitatif, dalam satu rangkaian kegiatan. memiliki pertimbangan bahwa metode yang
digunakan dalam kegiatan harus sesuai dengan kebutuhan riset, sehingga metode
menentukan jalannya riset, bukan sebaliknya. Konsep ini dapat dijelaskan lebih lanjut

dalam gambar Berikut;

Metode-Metode

(Metode Pendorong Riset) \
Pertanyaan riset
\ Metodelogi
(Teori)

Gambar 1. Hubungan Antara Metode dan Riset (J, 2011)

Suatu masalah atau fenomena yang dianggap menarik dan bernilai untuk diteliti
memerlukan pendekatan yang sesuai melalui riset. Dalam konteks ini, pemilihan metode
atau pendekatan riset dipengaruhi oleh keyakinan peneliti bahwa pendekatan tersebut
akan efektif dalam mengatasi masalah yang sedang dikaji (J, 2011)(Hamzah, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kedua metode, yaitu metode
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif akan difokuskan pada uji instrument dan
deskripsi digunakan untuk menguji sejauh mana instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diandalkan dan sesuai dengan tujuan. Sementara statistik deskriptif
digunakan untuk mengorganisir dan menyajikan data numerik dengan cara yang dapat
dimengerti dan digunakan dalam analisis (Hamzah, 2019)(Gery Dessler, 2011)(Horng,
Sundem, 2006)(Gery Dessler, 2011).

Selanjutnya, berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh, metode kualitatif akan
digunakan sebagai model kedua dalam pendekatan campuran. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk menggali data-data yang bersifat tersirat atau tidak langsung terukur
dalam cakupan penelitian. Dengan demikian, kombinasi kedua metode ini diharapkan
akan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan optimal terkait dengan

masalah penelitian (J, 2011).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dibukanya forum diskusi warga untuk penyaluran informasi dari para warga
merupakan kategori gaya kepemimpinan ataupun model kepemimpinan partisipatif
yaitu seorang pemimpin dan pengikut atau bawahannya saling tukar menukar ide dalam
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan (Soelistya, 2022). Hal ini adalah Langkah
Langkah yang dilakukan para ketua lingkungan(RT) sebagai wadah penyaluran informasi
akan kendala - kendala yang terjadi di lingkungan sekitar, Adapun kendala kendala yang
terjadi yang telah disinggung dalam pendahuluan diatas adalah upaya para pemimpin
akan hal-hal tersebut sehingga terciptanya lingkungan sesuai harapan.(Hamzah, n.d.)

Kepemimpinan identik dengan pengambilan keputusan, dimana pemahaman dari
pengambilan keputusan adalah pendekatan yang sistematis terhadap hakikat suatu
permasalahan dengan pengumpulan data, informasi, dan kenyataan yang merupakan
penentuan yang matang dari pilihan-pilihan dalam upaya penyelesaian yang terjadi dan
dihadapi, pengambilan tindakan merupakan suatu Tindakan yang tepat dan
pengimplentasiannya didasari dengan ketepatan waktu dan ketepatan guna.

Kepemimpinan dengan menggunakan gaya atau model partisipatif yaitu seorang
pemimpin dan pengikut atau bawahannya saling tukar menukar ide dalam pemecahan
masalah dan pembuatan keputusan. Dalam hal ini komunikasi dua arah ditingkatkan dan
peran kepemimpinan adalam model kepemimpinan ini adalah aktif mendengar
(Soelistya, 2022). Sehingga indikator pada model ini memiliki turunan yaitu model

pemberdayaan dimana model tersebut tercermin pada kerangka konseptual dibawah:

Indikator Persepsi (Hamka,
2002),(Walgito, n.d.):
1. Menyerap langsung
Mengerti atau memahami

2.
3. Objek dari Luar individu Kepemimpinan(Soelistya, 2022):
4,

Penialaian atau Evaluasi 1. Keinginan (Desire)
2. Kepercayaan (Trust)
3. Kepercayaan Diri (Confident)
Indikator Peran  (Soelistya, 4. Kredibilitas (Credibility)
2022): 5. Akuntabilitas (Accuntability)
1. Peran penentu arah 6. Komunikasi (Comunication)
2. Agen Perubahan
3. Juru bicara
4. Pelatih

Bagan 1, Kerangka Konseptual
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Kegiatan dalam lingkungan kelurahan sidokumpul dengan fokus pada
kepemilikan kartu keluarga. Sehingga jika digunakan rumus perhitungan sample dengan
tingkat error 10% akan didapati jumlah total responden sebanyak 84 responden.
Sehingga dari hasil tersebut diperoleh data matriks atau tabulasi. dari penyebaran angket
kuisioner sehingga diperoleh hasil olah data uji instrument dari pengolahan data diatas
terlihat keterpancar ke-validan atau ke absahan data pada kegiatan ini, untuk
mendukung hasil dari kegiatan ini akan keabsahan maupun kevalidan instrument yang
digunakan dimana mencerminkan kualitas jawaban yang diterima penulis, dimana hasil
dari olah data tersebut adalah sebagai berikut:

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
0,923 28

Sumber; Data Diolah Penulis, 2022

Dimana dari hasil diatas dapat ditarik hasil atau dapat dikategorikan sebagai suatu
fakta bahwa perolehan data sebagai pencerminan persepsi dan peran hingga pada
keterlibatan masyarakat (warga) terhadap kepemimpinan seorang pemimpin
lingkungan yang terbukti kevalidannya 0,923 yang merupakan hasil olah data dari
kegitan ini, sehingga tercermin pengaruh yang kuat cenderung sangat kuat dari
keterkaitan hubungan antara variabe dalam kegiatan warga yang dapat dijadikan ajang
silaturahmi antar waga diwilayah tersebut. Bermula dari pengujian secara secara
kuantitatif sehingga pennulis dapat melanjutkan observasi kegiatan secara
kualitatif.

Pada penelitian sebelumnya diwilayah yang sama telah memiliki teknologi
formula pelaporan tepat guna yang terimplementasi di cakupan warga, dari peneliti
pahami, bahwa teknologi tepat guna tersebut yang merupakan metode perhitungan
pelaporan keuangan yang berangkat dari perhitungan koperasi warga setempat hingga
pada perubahan metode perhitungan yang tadinya berbasis proses manual sehingga
menjadi proses berbasis teknologi dalam cakupan komputerisasi, dan kemudian
berkembang menjadi suatu formula pelaporan yang disesuaikan dengan lingkup
kebutuhan informasi para warga dengan tujuan yang telah ditentukan dalam forum

diskusi warga.
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Warga |[acc.0C.1 acc.saving  |tot.saving adm. Cost Tot.Cost fines % profit
1 169.000 - 169.000 - 0,25% 5.867,06
2 990.500 818.000 1.808.500 1 100.000 100.000 2,82% 66.256,15
3 2.732.000 2.676.000 5.408.000 1 250.000 250.000 8,36% 196.425,11
4 318.000 257.000 575.000 2 250.000 60.000 310.000 50.000 1,31% 30.723,97
5 1.051.500 859.000 1.910.500 - 2,82% 66.325,59
6 3.538.500 3.343.000 6.881.500 - 10,17% 238.900,56
7 375.500 185.000 560.500 2 100.000 200.000 300.000 1,27% 29.873,42
8 372.000 240.000 612.000 - 0,90% 21.246,41
9 6.205.500 6.009.000 | 12.214.500 - 18,04% 424.042,85
10 - - - 0,00% -
11 184.500 - 184.500 - 0,27% 6.405,17
12 579.000 429.000 1.008.000 2 100.000 100.000 200.000 1,78% 41.937,35
13 1.458.500 | 1.263.000 2.721.500 2 100.000 130.000 | 230.000 4,36% 102.465,31
14 984.500 813.000 1.797.500 - 2,66% 62.402,64
15 891.000 704.000 1.595.000 - 2,36% 55.372,58
16 2.644.500 2.449.000 5.093.500 - 7.52% 176.827,73
17 1.126.000 1.091.000 2.217.000 2 200.000 200.000 400.000 3.87% 90.852,69
18 1.936.000 1.793.000 3.729.000 - 5,51% 120.457,27
19 1.072.500 907.000 1.979.500 - 2,92% 68.721,01
20 6.095.000 6.049.000 | 12.144.000 2 100.000 200.000 300.000 18,38% 432.010,25
21 128.000 118.000 246.000 2 100.000 160.000 260.000 0,75% 17.566,47
22 - - - - 0,00% -
23 2.486.449 - 2.486.449 - 3,67% 86.320,43
35.338.449 | 30.002.000 | 65.341.449 16 | 1.300.000 | 1.050.000 | 2.350.000 50.000 100,00% 2.350.000

Tabel 1. Perhitungan Koperasi warga

Dipahami dari komunikasi yang telah dilakukan bahwa pengalokasian iuran
warga tersebut berkembang menjadi bagian dari sumber pengelolaan lingkungan.
Adapun edukasi maupun pendalaman dari kegiatan ini yang dapat disampaikan kepada
Masyarakat merupakan pendalaman wawasan warga terkait pengalokasian keuangan
dalam hal perencanaan alokasi dana dalam mendukung ketercapaian kegiatan,
pelaksanaan rencana warga yang utama yang penggambarannya dari segi pelestarian
hingga keamanan serta pengembangan lingkungan cakupan perkembangan termasuk
didalamnya pembangunan sarana tempat ibadah.

Dalam pengaplikasiannya dana yang terkumpul dari masyarakat dimana nominal
iuran warga adalah kurang lebih 125.000 rupiah per-keluarga sehingga dapat dihitung
dana tersebut dapat terkumpul + 4.125.000,- dalam lingkup kecil dari warga sidokumpul
dan hingga 28.875.000,- dalam lingkup besar warga, dimana diketahui tim penulis bahwa
dana tersebut dialokasikan kedalam pembiayaan keamanan hingga fasilitas pendukung
dan Pembangunan yang mendukung keamanan warga, serta pengalokasian dana bantuan
untuk warga yang membutuhkan hingga pada pembenahan rumah ibadah dan lintas
jalan.

Kesimpulan yang dapat ditarik dan menjawab pertanyaan pada perumusan diatas
bahwa manfaat iuran warga tersebut memiliki peran yang sangat kuat hingga
pemahaman dengan manfaat yang optimal, dan dari kesimpulan tersebut tidak dapat
terlepas dari peran kepemimpinan, dengan model kepemimpinan partisipatif dinilai

menimbulkan pemicu secara langsung pada komitmen para warga sehingga perbaikan
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lingkungan serta memetakan perkembangan dapat terlaksana. (Harsasi, 2014) (Evita

Puspitasari, 2014)

Gambar 1, Kegiatan Bulanan warga dalam bermusyawarah dan berkoordinasi

Perbaikan dan perkembangan ini tidak akan terlaksana tanpa ada dukungan
financial secara langsung untuk melaksanakan program pengembangan tersebut, dimana
didapati dengan pelaporan keuangan yang dapat menggambarkan kondisi kemampuan
suatu organisasi (Kasmir, 2009) sehingga pengelolaan keuangan organisasi tersebut
merupakan suatu tindak lanjut untuk merealisasikan program pengembangan tersebut.
Setiap keinginan untuk meningkatkan pertumbuhan suatu usaha, maka haruslah diikuti
dan dimulai dengan perencanaan yang matang serta kerja keras untuk
merealisasikannya. (Kasmir, 2009). Analisis laporan keuangan secara komparatif
dilakukan dengan cara menelaah neraca, laporan laba rugi, atau laporan arus kas secara
beruntutan dari suatu periode ke periode berikutnya (Hery, 2014) (Hillison, 2003)

Pelaporan Pendapatan organisasi dilingkungan warga tersebut dapat dikatakan
pelaporan yang tepat guna, dengan mengandalkan pemahaman akan siklus akuntansi,
warga membuat pelaporan yang menggambarkan kondisi keuangan organisasi dengan
pendapat yang didapat dari pembayaran iuran warga, iuran tersebut. Rincian
pengeluaran kas digunakan untuk dana pembayaran pekerja penjaga kebersihan
lingkungan hingga penjaga keamanan, dimana rangkaian budaya kegiatan warga
terencana dan terprogram, tim penulis mendapati banyaknya warga yang memberikan
sumbangan suka rela untuk perkembangan lingkungan, ini terjadi tidak hanya arahan
pemimpin dalam penggalangan dana tetapi sebagian besar karena kesadaran warga akan

keterbutuhan terciptanya lingkuangan yang sesuai dengan harapan seluruh warga desa.

Sumbangan tersebut berkaitan dengan rencana pembangunan tempat berkumpul
ataaupun tempat pelaksanaan kegiatan mereka, yang disebut balai warga. dalam
mendukung terlaksananya rangkaian kegiatan, penyediaan yang merupakan bentuk

dukungan organisasi dalam penyedian tempat pelaksanaan kegiatan warga hingga pada
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dukungan organisasi warga pada penyediaan kelengkapan perlengkapan dan peralatan
kegiatan warga dalam lingkup rukun tetangga hingga pada rukun warga. Adapun
pendampingan pendalaman yang dilaksankan adalah pengarahkan akan biaya tetap

pengalokasian berupa dana kerohanian hingga dana kegiatan semarak kemerdekaan.

Gambar 2, Kegiatan warga dalam kemasyarakatan warga setempat (kerohanian)

Dalam laporan tersebut terdapat pengalokasian dana ibadah kerohanian yang
dijadikan anjuran dalam kegiatan ini, dimana meliputi kegiatan warga untuk kegiatan
keagamaan seperti pengajian rutin dan halal bihalal. Pada pelaksanaan edukasi ini
pengalokasian perbaikan dan perkembangan lingkungan menjadi salah satu keinginan
warga dan dijadikan pengalokasian baru dengan catatan bahwa kegiatan ini tidak
terprogram tetapi merupakan harapan dalam jangka panjang. Didapati pengalokasian
tersebut juga terdapat pengalokasian dana Toga (Tanaman Obat keluarga) yang dapat di
pahami sebagai dana yang dialokasikan untuk tanaman lingkungan dalam menjaga

kelestarian lingkungan dimana hal tersebut merupakan bagian dari 10 program PKK.

Seringkali didapati tim Penulis dari komunikasi dengan beberapa warga bahwa
organisasi menyediakan tanaman-tanaman yang sekiranya penting maupun merupakan
arahan dari pemerintah daerah akan kewajiban tanaman, pemahaman ini keliru dimana
atas informasi dari pejabat dalam organisasi TOGA itu menjadi salah satu tanaman yang
wajib perlu dilingkungan warga dimana hal tersebut adalah program pemerintah yang
dikomunikasikan melalui kegiatan forum group discussion pada dinas kelurahan maupun

kecamatan setempat yang didukung langsung oleh pemerintahan setempat.
Realisasinya para pemimpin dari wilayah tersebut memiliki jiwa kepemimpinan
yang kuat dan fleksibel sehingga dapat terlihat dengan jelas bahwa komunikasi terjadi

dua arah, dan penyaluran informasi tersebut ditindak lanjuti dengan adanya program

pengembangan wilayah, program tersebut adalah hasil dari forum diskusi warga akan
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kendala yang ada, kejadian hingga pada harapan warga untuk terciptanya lingkungan
yang nyaman, dan sehat. Pemimpin lingkungan tersebut mendapati dukungan secara
aktif dari pemerintah daerah serta berkala, dimana diketahui tim penulis dukungan
pemerintah daerah secara menyeluruh dari beberapa aspek, diantaranya dari aspek
keamanan pemerintah selain memantau juga mendukung dengan datangnya pihak
keamanan secara berkala ke lingkungan warga hingga penggunaan CCTV dilingungan

setempat, yang kemudian dapat diakses oleh warga melalui jaringan internet.

Dari segi kebersihan, pemerintah daerah mendukung dengan hibah seperti
penyaluran tempat sampah ataupun tempat pembuangan sampah gratis yang dapat
digunakan masing-masing warga. Berikutnya dari segi tata tanaman pemerintah daerah
mendukung program PKK yang salah satunya adalah TOGA dengan memberikan pohon

cabai yang dapat ditanam di masing-masing rumah warga.

Warga pada lingkungan ini berperan aktif dalam berkontribusi sehingga peran
warga dalam program kegiatan wilayah gresik terpancar atau tergambar secara
sempurna, hal ini dilihat dari terlaksananya program warga dalam meningkatkan citra
wilayah yang dicanangkan oleh pemerintah Gresik,(Kompas.com, 2018) serta
meningkatan rasa peduli warga dengan adanya interaksi komunikasi dua arah antara
pemimpin dengan warga, adalah bukti kongkrit yang dapat dijadikan gambaran
keterkaitan perumusan masalah pertama dan kedua, bahwa gaya kepemimpinan sangat

berpengaruh secara signifikan.

Gambar 3. Kegiatan Bazar warga

Sehingga dari lingkup kegiatan diatas diharapkan menjadi suatu perkembangan

dengan cakupan yang dapat dikatakan sebagai suatu produk dimana memiliki dampak
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meningkatkan nilai produk itu sendiri atas perancangan dan pengembangan

berdasarkan program kerja organisasi yang memuat perbaikan dan inovasi.

Laporan Penerimaan dan Pengeluaran

Kel Sidokumpul, Gresik
Periode Maret 2021

Catatan penerimaan Angsuran : Saldo Awal Rp 21.277.337
1 Ibu Sabarudin Rp 1.560.000 Terima Angsuran Rp 5.280.000
2 Ibu Dedi Rp 2.150.000 Terima Tabungan Rp 2.760.000
3 1bu teguh Rp 250.000
4 Ibu Taryono Rp 440.000 Jumlah Rp 29.317.337
5 1bu edi Rp 780.000
6 b abdillah Rp 100.000 Dipinjam:

7 1
8 2
3
4
5
Jumlah Rp
Rp 5.280.000

Sisa/Saldo Rp 29.317.337

saldo real Rp 29.328.600
catatan : Rp 11.263

Tabel 2. Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran kegiatan warga

PEMBAGIAN SISA HASIL USAHA
SIMPAN PINJAM RT 02 RWO6 BP.WETAN GRESIK
PERIODE JUNI 2016 - MEI 2017

Simpanan | Simpanan | | i | I T
No Nar  Pokok Wajib } Simpanan Suka Rela Smieh L= i S
| |taunanies17, Jtink | | - | | 1|
1 Bu{ Rp 11.000 | Rp  168.000 | Rp 4 Rp 168.000 | 3,32%| Rp 5.578 | Rp 5578 | Rp Rp 5578
2 Bu{ Rp 11.000 | Rp 159.000 | Rp 159.000 | Rp 489.000 | Rp 648.000 | 3,32%| Rp 21514 | Rp 510514 | Rp 506.600 Rp 39014
3 Bul Rp 11.000 | Rp 44000 | Rp 44.000 | Rp 751.000 | Rp 795.000 ‘ 9,32%| Rp 74.094 | Rp 825.094 | Rp 768452 Rp 56642
4 Bu{ Rp 11.000 | Rp 53.000 | Rp 53.000 | Rp 403.000 | Rp 456.000 9.32%| Rp 42499 | Rp 445499 | Rp 441398 Rp 4.101
8U|Rp 11.000 |Rp 183.500 | Rp 183.500 | Rp 512000 |Rp 695500 | 3,32%|Rp  23.091 |Rp 535091 |Rp 529264 Rp 5827
6 BulRp 11000 | Rp 183.500 [ Rp 183.500 | Rp 4534000 [Rp 4.717.500  3,32%| Rp 156621 | Rp 4.690.621 [ Rp 4.684.861 Rp 5.760
7 Bu | Rp 11.000 | Rp 178500 [ Rp 178.500 | Rp 231.000 | Rp 409.500 3,32%| Rp 13.595 | Rp 244595 | Rp 239034 Rp 5.561
8 Bul Rp 11.000 | Rp  129.000 | Rp '.A“"l)(lrj Rp 99.000 | Rp 228.000 3,32%| Rp 7570 Rp 102320 Rp 4250
> [Bu|Rp 11.000 | Rp 183.500 | Rp 183.500 | 5.001.000 | Rp 5.184500 | 3,32%|Rp 172125 [Rp 5.173.125 |Rp 5.167.365 Rp  5.760
10 |BU|Rp 11.000 | Rp 183.500 | Rp 183 | 147.000 [Rp 330500 | 332%|Rp 10973 |Rp 157973 |Rp 151980 Rp  5.993
11 Bul Rp 11.000 | Rp 183500 | Rp 183.500 ‘i Rp 953.000 | Rp 1.136.500 6,32%| Rp 71827 |Rp 1024827 |[Rp 1013419 Rp 11408
12 Bu{ Rp 11.000 | Rp  141.000 | Rp 141.000 | Rp 529.000 | Rp 670.000 ' 6,32%| Rp 42344 | Rp 571344 | Rp 563.002 Rp 8342
13 Bu{ Rp 11.000 | Rp 183.500 | Rp 183.500 | Rp 4.817.500 | Rp 5.001.000 v 9.32%| Rp 466093 | Rp 5283593 |Rp 5267423 Rp 16170
14 Bu{ Rp 11000 | Rp 163.500 | Rp 163.500 | Rp 680.000 | Rp 843.500 | 28.004 | Rp 708.004 | Rp 702808 Rp 5.196
15 [BujRp 11.000 [Rp 179.000 | Rp 179.000 | Rp 501.000 | Rp  680.000 | 22576 |Rp 523576 |Rp  517.799 Rp 5777
16 BulRp 11.000|Rp 183500 | Rp 183.500 | Rp 2.230.000 | Rp 2.413.500 80.128 | Rp 2.310.128 | Rp 2.304.401 | Rp 5. 747_7_!
17 [Bu]Rp 11000 |Rp 23000 |Rp 23.000 | Rp 895000 | Rp  918.000 | 9,329 85558 |Rp  980.558 |Rp  979.066 Rp  1.491
18 Bu| Rp 11.000 | Rp 135.000 | Rp 135.000 | Rp 2.395.000 | Rp  2.530.000 | 83996 | Rp 2478996 | Rp 2474680 Rp 4316
19 Bul Rp 11.000 | Rp 155.500 | Rp 155.500 | Rp $55.000 | Rp 710.500 | 23.589 | Rp 578.589 | Rp 573592 Rp 4997
20 |Bu{Rp 11.000|Rp 33.000 |Rp 33.000 | Rp 2.503.000 | Rp  2.536.000 84.195 | Rp 2.587.195 | Rp 2.586.465 Rp 730
21 Bu| Rp 11.000 | Rp 6.000 | Re 199.000 | Rp  205.000 | Rp 12956 | Rp 211956 |Rp  211.703 Rp 253
22 Bu{ Rp 11.000 | Rp 123.500 | Rp Rp 123.500 | 3, %| Rp 4,100 | Rp 4.100 | Rp Rp 4.100
23 Mo o] 0 | Rp 2.402.337 | Rp 2.402.337 | | Rp 79.758 | Rp 2.482.095 | Rp 79.758
Jjur Ro_242.000 | Rp 2.975.500 | Rp 30.826.837 | Rp 33.802.337 | [ Rp 1.612.783 | Rp 32.439.620 | Rp 29.865.391 Rp 171.892

016 SHU2017 SHU>RUMUS2017

Tabel 3. Perhitungan manfaat yang didapat dari kegiatan warga

Alternatif solusi yang tepat untuk menghadapi kondisi tersebut, dengan
dibentuknya sekelompok tim pengembangan yang berfokus untuk menentukan arah
suatu penciptaan produk yang lebih berkualitas dilihat tidak hanya dari pencerminan
produk itu sendiri juga dilihat dari forcasting atas produk tersebut, (Irvan, 2011). Dalam
pelaksanaannya pemimpin warga bersama-sama dengan para anggotanya memilih
beberapa warga dari masing-masing lingkup kecil warga untuk dapat berperan
dicakupan lingkup warga yang lebih besar sehingga segala kendala maupun
kekhawatiran warga dapat tersalurkan dan dapat dimusyawarahkan bersama-sama.

Keterkaitan pemahaman di atas dengan pengharapan seluruh warga hingga pada
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harapan akan naiknya nilai asset dari aktivanya sehingga akan mengangkat persepsi
positif lingkungan kelurahan. Sehingga pencerminan lingkungan tempat kegiatan ini,
dikenal dengan lingkungan yang bersih, aman, tentram dan indah lestari sesuai dengan

tujuan utama dari organisasi warga tersebut.

Pendalaman pemahaman dari segi nilai aktiva yang diharapkan berdampak pada
meningkatanya property value di daerah tersebut, peningkatan harga terjadi dikarenakan
organisasi pengelola lingkungan berperan aktif dalan menjaga lingkungan untuk tetap
selalu ber-inovatif dan berperan aktif untuk terciptanya lingkungan yang sesuai dengan
tujuannya dan pencerminan bahwa lingkungan tempat kegiatan ini dilaksanakan adalah
mumpuni untuk menjadi salah satu pilihan dalam memilih lokasi tempat tinggal, dan
memiliki nilai jual maupun nilai sewa yang tergolong sesuai dengan kondisi yang ada

dengan pencerminan yang terbaik.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Peran Kepala Rukun
Warga dalam Perspektif dan Keterlibatan Masyarakat memiliki dampak signifikan
terhadap pola kepemimpinan. Dalam kegiatan ini pula, ditemukan bahwa persepsi warga
terhadap pemimpin sangat penting dalam mendapatkan pengakuan dan partisipasi
warga dalam berbagai kegiatan. Seorang pemimpin yang dapat dipercaya dan memiliki
kemampuan kepemimpinan yang kuat memiliki peranan yang krusial dalam
mengkoordinir berbagai kebutuhan warga dengan efisien dan tepat waktu. Hal ini
tercermin dalam laporan keuangan warga hingga kegiatan-kegiatan masyarakat yang
terselenggara dengan sangat baik yang menjadi perwujudan maupun pencerminan
masyarakat atas suatu hasil dari arahan, komunikasi hingga koordinasi pemimpin

mereka.

Selain itu, pemimpin tersebut telah berhasil menjalankan tugasnya dengan baik,
yang tercermin dalam perkembangan wilayah yang sangat pesat dimana pimpinan telah
berhasil menggiring wargannya dalam upaya positif organisasi yang efektif dalam
mengkoordinir warganya dalam program-program yang telah disepakati oleh warga dan
dukungan serta arahan hingga program pemerintah. Mereka juga berhasil mengelola
keuangan organisasi dengan baik, yang menjadi dasar pendanaan untuk berbagai

kegiatan dan program pengembangan dikelurahan Sidokumpul.
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